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ABSTRACTThis study aims to determine the composition and vegetation structure of mangrove forest in KabenaIsland, Bombana Regency, especially at the level of trees and sapling which is the focus in theestimation of surface carbon stocks in mangrove forests. Data were collected using a combinationmethod of plots and lines, which were placed intentionally and perpendicular to the shoreline. Themeasurement data are then analyzed to obtain information on the density, frequency, dominance, theImportance Value Index (IVI) and the diversity index.  The results showed that vegetationcomposition at tree and sapling level was made up of 15 species, which belong to 7 families. Thefamily of Rhizophoraceae and Avicenaceae are the families with the highest number of species.Rhizophora mucronata and Rhizophora apiculata are the most numerous species with very largestem diameters found in the Study Site. The level of diversity at the study site was included in themoderate category with Shannon Wiener's diversity index value at the tree level of 2.29 and thesapling level of 2.28.  These results provide an indication that the resilience of mangrove forestecosystems at the level of trees and tinang on Kabaena Island is moderate.
Keywords : Mangrove, Structure, Composition,  Diversity, Kabaena Island.

PENDAHULUANSeiring dengan pertambahan jumlahpenduduk, fenomena alih fungsi lahansesungguhnya akan senantiasa terjadi dalampemenuhan aktivitas sosial ekonomimasyarakat. Persediaan lahan yang bersifattetap sedangkan permintaannya yang terusbertambah, mendorong penggunaan lahansuatu wilayah terus  berubah kearah yang lebihmenguntungkan secara ekonomi tanpamempertimbangkan aspek lingkungan.  DiIndonesia kebanyakan wilayah pesisirmenghadapi perubahan penggunaan lahan yangcepat seiring pesatnya pembangunan danpertumbuhan penduduk. Selain itu wilayahpesisir juga rentan terhadap sumber-sumberpencemar yang berasal dari daratan. Haltersebut di karenakan muara sungai yangberada di pesisir, ditambah lagi lokasipermukiman kebanyakan berada di wilayahpesisir. Pergeseran garis pantai ke arah daratan,sedimentasi, penebangan hutan mangrove,reklamasi pantai, masuknya sampah dan bahan-bahan berbahaya ke laut melalui muara sungaidan seterusnya, merupakan peristiwa-peristiwa

yang sering terjadi di wilayah pesisir.Fenomena ini juga terjadi di Pulau Kabaenayang merupakan salah satu kota kecamatanyang berada di wilayah pesisir.Pulau Kabaena merupakan bagian dariKabupaten Bombana Provinsi SulawesiTenggara dengan luas wilayah  ± 873 km2danpanjang garis pantai ± 200 Km.  Pulau Kabaenamemiliki spot hutan mangrove yang luas dantersebar mengelilingi Pulau Kabaena denganluas ± 1500 Ha (Analisis GIS, tahun 2015 danBappeda Kab. Bombana, 2016). Hutanmangrove memiliki fungsi yang sangat pentingdiantaranya pariwisata, pemukiman, tambakdan fungsi ekologis. Namun sangat disayangkankondisi hutan mangrove di Pulau Kabaena saatini terus mengalami tekanan akibatpemanfaatan dan pengelolaannya yang kurangmemperhatikan aspek kelestarian.Berdasarkan hasil kajian, luas hutanmangrove Pulau Kabaena terus mengalamipenurunan luasan hingga 421,38 Ha selamakurang lebih 10 tahun terakhir (Bappeda Kab.Bombana, 2016).  Kondisi ini berpotensi terusterjadi mengingat besarnya tekanan dari
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aktifitas pembangunan dan kegiatan manusia,terlebih lagi pesisir merupakan wilayah dengantingkat aktivitas perekonomian tinggi.Beberapa aktifitas yang ditemukanmengancam ekosistem mangrove di wilayah inidiantaranya adalah pembangunan pelabuhan,pemanfaatan kayu hutan, dan konversi lahanmenjadi tambak.  Akan tetapi penyebab utamayang paling besar pada wilayah pesisirumumnya adalah konversi mangrove menjadikawasan budidaya yang tidak terkendali(Departemen Kelautan dan Perikanan,Direktorat Bina Pesisir, Ditjen KPPK, 2007).Mengingat peranan penting hutan mangrovemaka perlu dilakukan pengelolaan yang tepatsehingga dapat tercapai pemanfaatan yanglestari.Fenomena alih fungsi hutan mangroveyang umum terjadi saat ini, juga berdampakpada penurunan kemampuan penyerapankarbon di atmosfer oleh fungsi fotosintesis.Pada saat yang sama, kondisi tersebut jugamenyebabkan terurainya karbon yangtersimpan pada ekosistem mangrove melaluiproses dekomposisi ke atmosfer. Peranekosistem mangrove  sebagai absorber dantempat reservoir CO2 berubah menjadipenyumbang emisi CO2.  Kondisi tersebut tentusangat berimplikasi besar dalam turut sertamempengaruhi perubahan iklim di dunia.Upaya pengelolaan mangrove dalamrangka mendukung pengelolaan iklim globalmembutuhkan data yang akurat.  Terutamadata mengenai potensi ekologi mangrove padatingkat pohon dan tiang dalam rangkapenaksiran potensi stok karbon permukaanpada hutan mangrove.  Mengingat belumtersedianya data tersebut, maka dipandangperlu untuk melakukan kajian mengenaiPotensi Ekologi Mangrove Tingkat Pohon danPancang Pulau Kabaena Kabupaten BombanaSulawesi Tenggara.Hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikan informasi dasar mengenai kondisikomunitas mangrove tingkat pohon dan tianguntuk guna mendukung penilaian stok karbonpermukaan  hutan mangrove di Pulau Kabaena,sehingga dapat menjadi dasar dalampengelolaan hutan untuk mendukungpengelolaan iklim global dan menjaminkelestarian hutan yang tetap mampu bersinergi

dengan aktifitas pembangunan yang dilakukanoleh pemerintah.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di ekosistemhutan mangrove Pulau Kabaena KabupatenBombana, dengan menggunakan peralatan danbahan sebagai berikut : Tali rafiah, tally sheetpengukuran, pita meter, haga meter, GPS, golok,alat tulis, kamera digital dan buku panduanpengenalan mangrove (Noor Y.R, M. Khazali,Suryadiputra I N.N. 2000) serta seperangkatkomputer yang dilengkapi aplikasi Microsoft
Office 2007 dan Microsoft excel 2007.Pengambilan data dilakukan pada 26lokasi pengamatan yang berbentuk kombinasitransek dan petak. Lokasi pengamatanditempatkan secara purposive pada lokasi studiyang dianggap representatif untuk mewakilikondisi vegetasi mangrove di lokasi tersebut.Transek dibuat dari arah laut menuju ke darattegak lurus dengan garis pantai.Analisis data Potensi ekologi Mangrovedi Pulau kabaena menggunakan pendekatananalisis kuantitatif dan analisis deskriptifkualitatif, sebagai berikut ;
 Kerapatan/Densitas ; Densitas adalahjumlah individu per unit luas atau per unitvolume.  Dengan kata lain, densitasmerupakan jumlah individu organisme persatuan ruang. Untuk kepentingan analisiskomunitas tumbuhan, istilah yangmempunyai arti sama dengan densitas dansering digunakan adalah kerapatan diberinotasi K dengan satuan pohon/hektar.Perhitungan Kerapatan  spesies  ke-i (K-i)dan Kerapatan relatif setiap spesies ke-i(KR-i) dilakukan dengan menggunakanpersamaan-persamaan berikut :

K. i = Jumlah individuLuas seluruh petak contoh
KR. i = Kerapatan jenis. iKerapatan total seluruh jenis x 100%

(Indriyanto, 2005 )
 Frekuensi ; Frekuensi merupakanbesarnya intensitas diketemukannva suatuspesies organisme dalam pengamatan
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keberadaan organisme pada komunitasatau ekosistem.  Frekuensi spesies (F),frekuensi spesies ke-i dan frekuensi relatifspesies ke-i (FR-i) dapat dihitung denganrumus sebagai berikut :
F. i = Jumlah petak ditemukannya spesies ke. iJumlah seluruh petak contoh
FR. i = Frekuensi spesies ke. iFrekuensi total seluruh jenis x 100%(Indriyanto, 2005 )
 Luas Penutupan ; Luas penutupan(coverage) adalah proporsi antara luastempat yang ditutupi oleh spesiestumbuhan dengan luas total habitat. Luaspenutupan spesies ke-i (C-i) dan luaspenutupan relatif spesies ke-i (CR-i) dapatdihitung dengan rumus sebagai berikut(berdasarkan luas bidang dasar/LBD) ;

LBDS  =  ¼ Π d2

dimana ;LBDS  =  Luas bidang dasarΠ        =  phi, dengan nilai 3,14d       =  diameter setinggi dada (1,3 m)
C. i = Luas bidang dasar spesies ke. iLuas seluruh petak contoh

CR. i = Dominansi spesies ke. iDominansi total seluruh jenis x 100%
(Indriyanto, 2005 )
 Indeks Nilai Penting ; Indeks nilai penting(importance value indeks) atau INP danindeks nilai penting untuk spesies ke-i(INP-i) dapat dituliskan dengan rumussebagai berikut :

INP = KR + FR + CR

INP-i = KR-i + FR-i + CR-i(Indriyanto, 2005 )
 Indeks Keanekaragaman ; Untukmemperkirakan tingkat keanekaragamanspesies, digunakan persamaan Indeks

Keanekaragaman Shanon atau Shanon index
of general diversity, sebagai berikut :
(Odum, 1993 dalam Indriyanto, 2005 )Keterangan :H’ =   Indeks Shanon-Whienern1 =   Nilai penting dari tiap spesiesN =   Total nilai pentingBesaran indeks keragaman jenis menurutShannon-Wiener didefenisikan sebagaiberikut :  Jika nilai H’ > 3 menunjukkanbahwa tingkat keanekaragaman adalahmelimpah tinggi, jika nilai H’ 1 - 3menunjukkan bahwa tingkatkeanekaragaman adalah melimpah sedang,dan  jika nilai H’ < 1 menunjukkan bahwatingkat keanekaragaman adalah sedikitatau rendah.Selanjutnya data kuantitatif yangdiperoleh di lapangan ditabulasi dan diolahuntuk menghitung besaran dari variabelkomposisi vegetasi yakni jumlah jenis,kerapatan, frekuensi, dominansi, dan indeksnilai penting serta variabel tingkatkeanekaragaman vegetasi.  Selanjutnya dianalisis dengan Analisis deskriptif kuantitatifyang memaparkan dan mendeskripsikan datapenelitian kemudian disajikan dalam bentuktabel dan diagram.  Adapun data-data kualitatifyang diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan dianalisis dengan menggunakananalisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Jenis Mangrove yang
ditemukan di Pulau KabaenaBerdasarkan hasil inventarisasi dilokasi penelitian, jenis jenis individu yangditemukan terdistribusi dalam tingkatan pohondan tiang yang merupakan fokus pengamatandalam penelitian. Selanjutnya data tersebutdisajiakan pada Tabel 1.Hasil inventarisasi yang dilakukan pada79 petak pengamatan, menunjukkan bahwatelah teridentifikasi 15 jenis mangrove yangterdiri dalam 7 famili. Rhizophoraceae danAvicenaceae merupakan 2 famili dengan jumlahspesies yang paling banyak diantara spesiesyang lain. Keseluruhan spesies ini ditemukanpada semua tingkat pertumbuhan mangroveyang diamati yaitu pohon dan pancang.
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Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Mangrove yang ditemukan di Pulau KabaenaNo. Nama Tumbuhan Famili Tingkat PertumbuhanPohon Pancang1 Aegiceras floridum Myrsinaceae √ √2 Avicennia alba Avicenniaceae √ √3 Avecennia lanata Avicenniaceae √ √4 Avicennia marina Avicenniaceae √ √5 Avicennia sp Avicenniaceae √ √6 Brugueira cylindrica Rhizophoraceae √ √7 Bruguiera gymnorhiza Rhizophoraceae √ √8 Ceriops tegal Rhizophoraceae √ √9 Lumnitzera racemosa Chombretaceae √ √10 Rhizophora apiculata Rhizophoraceae √ √11 Rhizophora mucronata Rhizophoraceae √ √12 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae √ √13 Scyphiphora hydrophyllacea Rubiaceae √ √14 Sonneratia alba Soneratiaceae √ √15 Xylocarpus granatum Meliaceae √ √
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2017

Analisis Komunitas Tumbuhan MangroveHasil analisis  kuantitatif pada   semuatingkat pertumbuhan pohon dan tiang,disajikan  pada Tabel 2. dan Tabel 3.Hasil analisis vegetasi menunjukanbahwa pada aspek kerapatan spesiesmenunjukan nilai yang sangat bervariasi. Padatingkat pohon, kerapatan spesies berkisarantara 0.63 – 108.54 ind.ha-1, adapun kerapatantotalnya mencapai 439.87 ind.ha-1 atau “Sangat
Rapat”. Hal ini sejalan dengan pendapat yangdikemukakan oleh (Kepmen KLH No.02/1988
dalam Fandeli, 2000) bahwa kerapatan pohon<20 tergolong Sangat Jarang, kerapatan 21 – 50kategori Jarang, kerapatan 51 – 100 kategoriSedang, kerapatan 101 – 200 kategori Rapat,dan kerapatan >200 termasuk kategori SangatRapat. Sedangkan pada tingkat pancangkerapatan spesies berkisar antara 0.95 –54.11ind.ha-1 dan kerapatan total mencapai 228.16ind.ha-1 atau “Sangat Rapat”.  Gambaran

kuantitatif kerapatan vegetasi di atas,menunjukan bahwa secara umum kondisivegetasi mangrove di Pulau Kabaena masihsangat baik, yang diindikasikan oleh banyaknyajumlah individu yang ditemukan persatuanruang.  Meskipun berdasarkan pengamatan dilapangan juga ditemukan beberapa spot yangtelah menunjukkan kerusakan akibat kegiatanmanusia.Tabel 2 juga menunjukan bahwa baikpada tingkat pohon maupun pancang terdapatdua spesies yang memiliki nilai kerapatantertinggi yaitu Rhizophora mucronata dan
Rhizophora apiculata. Hal ini mengindikasikanbahwa jenis-jenis tersebut merupakan jenisdengan jumlah individu terbanyak sekaligusmenggambarkan jenis penciri pada lokasipenelitian. Tingginya nilai  kerapatan jugamengindikasikan kemampuan reproduksi yangsangat baik pada kedua jenis tersebut.

Tabel 2. Hasil Analisis Vegetasi Mangrove Tingkat Pohon di Pulau Kabaena Kabupaten Bombana
No Nama Jenis K

(Ind/ha)
KR F FR D

(m2/ha)
DR INP H'1 Rhizophora mucronata 108,54 24,68 0,77 18,43 2105,96 46,45 89,56 0,352 Rhizophora apiculata 65,51 14,89 0,56 13,29 742,27 16,37 44,56 0,283 Bruguiera gymnorhiza 52,22 11,87 0,57 13,60 542,01 11,96 37,42 0,254 Xylocarpus granatum 49,05 11,15 0,57 13,60 520,06 11,47 36,22 0,245 Sonneratia alba 36,71 8,35 0,38 9,06 241,73 5,33 22,74 0,216 Avicennia sp 29,75 6,76 0,23 5,44 169,54 3,74 15,94 0,187 Brugueira cylindrica 16,14 3,67 0,23 5,44 48,23 1,06 10,17 0,128 Avecenia lanata 18,67 4,24 0,18 4,23 73,63 1,62 10,10 0,139 Avicennia marina 20,25 4,60 0,22 5,14 0,04 0,00 9,74 0,1410 Rhizophora stylosa 15,19 3,45 0,15 3,63 43,96 0,97 8,05 0,12
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No Nama Jenis K
(Ind/ha)

KR F FR D
(m2/ha)

DR INP H'11 Avicennia alba 9,49 2,16 0,15 3,63 17,23 0,38 6,16 0,0812 Aegiceras floridum 11,71 2,66 0,08 1,81 25,54 0,56 5,04 0,1013 Ceriops tegal 3,80 0,86 0,08 1,81 2,56 0,06 2,73 0,0414 Lumnitzera racemosa 2,22 0,50 0,03 0,60 0,84 0,02 1,13 0,0315 Scyphiphora
hydrophyllacea

0,63 0,14 0,01 0,30 0,01 0,0003 0,45 0,01JUMLAH 439,87 100,00 4,19 100,00 4533,61 100,00 300,00 2,29
Keterangan : H’ = Indeks Keanekaragaman, K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, D = Dominasi, DR =

Dominasi Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks Nilai PentingSumber : Data Primer, diolah 2017Tabel 3. Hasil Analisis vegetasi Mangrove Tingkat Pancang di Pulau Kabaena Kabupaten BombanaNo Nama Jenis K  (Ind/ha) KR F FR D(m2/ha) DR INP H'1 Rhizophora mucronata 54,11 23,72 0,73 19,53 167,68 42,23 85,48 0,342 Rhizophora apiculata 35,13 15,40 0,53 14,14 73,47 18,50 48,04 0,293 Bruguiera gymnorhiza 27,22 11,93 0,52 13,80 47,22 11,89 37,62 0,254 Xylocarpus granatum 28,16 12,34 0,43 11,45 51,02 12,85 36,64 0,265 Sonneratia alba 22,47 9,85 0,32 8,42 29,97 7,55 25,81 0,236 Avicennia sp 15,19 6,66 0,23 6,06 12,11 3,05 15,77 0,187 Brugueira cylindrica 8,23 3,61 0,18 4,71 3,65 0,92 9,24 0,128 Avecenia lanata 7,91 3,47 0,18 4,71 3,48 0,88 9,06 0,129 Avicennia marina 8,23 3,61 0,18 4,71 2,74 0,69 9,01 0,1210 Rhizophora stylosa 5,38 2,36 0,14 3,70 1,87 0,47 6,53 0,0911 Avicennia alba 6,65 2,91 0,08 2,02 2,18 0,55 5,48 0,1012 Aegiceras floridum 4,11 1,80 0,13 3,37 0,95 0,24 5,41 0,0713 Ceriops tegal 2,53 1,11 0,09 2,36 0,44 0,11 3,58 0,0514 Lumnitzera racemosa 1,90 0,83 0,03 0,67 0,23 0,06 1,56 0,0415 Scyphiphora
hydrophyllacea

0,95 0,42 0,01 0,34 0,03 0,01 0,76 0,02JUMLAH 228,16 100 3,76 100 397,04 100 300 2,28
Keterangan : H’ = Indeks Keanekaragaman, K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, D = Dominasi, DR =

Dominasi Relatif, F = Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, INP = Indeks Nilai PentingSumber : Data Primer, diolah 2017

Gambar 1. Kerapatan Vegetasi Mangrove di Pulau Kabaena
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Penyebaran dan kemampuan adaptasitiap jenis mangrove di lokasi studi dapat dilihatdari nilai frekuensi.  Spesies pada tingkat pohonsecara keseluruhan berada pada kisaranfrekuensi yang Sangat Rendah hingga Tinggi(1% - 77%), demikian pula  pada tingkat tiangyang juga berada pada kisaran Sangat Rendahhingga Tinggi (1% - 73%). Hal ini Sejalandengan klasifikasi yang dikemukakan olehRaunkiaer dalam Indrianto ((2006)), kelas A (0– 20%) tergolong sangat rendah, kelas B (21 –40%) tergolong rendah, kelas C (41 – 60%)tergolong sedang, kelas D (61 – 80%) tergolongtinggi, dan kelas E (81 – 100%) tergolongsangat tinggi.Berdasarkan hasil analisis vegetasi padatabel di atas juga diketahui bahwa dari 15 jenisyang ditemukan di lapangan, baik pada tingkatpohon maupun tiang yang memiliki nilaifekuensi Tinggi (61 -80%) hanya satu jenisyaitu jenis Rhizophora mucronata. Hal inimengindikasikan bahwa jenis tersebutmerupakan jenis dengan kemampuan adaptasiyang paling tinggi dan penyebaran paling luaspada wilayah studi. Adapun 14 jenis lainnyaberada pada kisaran frekuensi Sedang hingga
Sangat Rendah. Secara keseluruhan dapatdikemukakan bahwa bahwa jenis-jenis padalokasi studi didominasi olesh spesies yangberada pada kisaran sebaran yang sempit dankemampuan adaptasi yang rendah terhadapkeseluruhan wilayah studi. Fachrul (2007),

menyatakan bahwa frekuensi dipakai sebagaiparameter vegetasi yang dapat menunjukkandistribusi atau sebaran jenis tumbuhan dalamekosistem. Nilai frekuensi juga sekaligusmenujukkan kemampuan adaptasi spesiestersebut terhadap kondisi lingkungan.  Hal inisejalan dengan pendapat Soerianegara (1972)dalam Djoko Setyo (2012) bahwa penyebaranjenis-jenis tumbuhan dalam komunitasmerupakan reaksi (respon) yang berbeda darijenis-jenis tersebut terhadap perbedaan mikrohabitat.Pada aspek dominansi, dari 15 spesiesyang ditemukan dil lokasi studi, hanya terdapat2 spesies pada tingkat pohon dan 4 spesies sajapada tingkat tiang yang memiliki nilaidominansi kurang dari 1 m/ha. Hal inimenunjukkan bahwa secara keseluruhan jenis-jenis yang ditemukan dilokasi studi umumnyamempunyai ukuran diameter yang cukup besar.Bahkan terdapat 2 spesies yang mempunyainilai dominansi atau mempunyai ukurandiameter terbesar dibanding yang lainnya yaitu
Rhizophora mucronata dan Rhizophora
apiculata.  Hal ini menunjukkan bahwa 2 jenisinilah yang mempunyai penguasaan ruang yangpaling besar dibandingkan spesies lainnya padalokasi studi yang ditandai oleh besarnya ukurandiameter batang pada kedua jenis tersebut.Smith, (1997) dalam Nia (2010)mengemukakan bahwa spesies dominan adalahspesies yang dapat memanfaatkan lingkunganyang ditempatinya secara efisien daripadaspesies lainnya dalam tempat yang sama.

Gambar 2. Individu Berdiameter Besar Yang Ditemukan di Lokasi Studi
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Scyphiphora hydrophyllacea. Rendahnya nilaiINP dari ketiga spesies tersebutmengindikasikan jumlah individu nya yangsangat sedikit, kemampuan adaptasi rendahdan penyebarannya yang sempit serta diameterpohon yang sangat kecil.  Gambaran tersebutmenunjukan bahwa di lokasi penelitian 3 jenistersebut merupakan jenis-jenis yang sangatrentah untuk punah atau hilang dari lokasi studijika terjadi tekanan terhadap jenis-jenistersebut.Secara umum, tumbuhan dengan INPtinggi mempunyai daya adaptasi, dayakompetisi dan kemampuan reproduksi yanglebih baik dibandingkan dengan tumbuhanyang lain dalam satu lahan tertentu (Irwan,

2009).  Sebaliknya dengan INP yang rendahmengindikasikan bahwa jenis-jenis tersebutsangat potensial untuk hilang dari ekosistemtersebut jika terjadi tekanan karena jumlahnyayang sangat sedikit, kemampuan reproduksiyang rendah dan penyebaran yang sempitdalam ekosistem tersebut.Hasil perhitungan indeks Shannon
Wiener diperoleh nilai keanekaragamanvegetasi (H’) tingkatan pohon sebesar 2.29 dantingkat tiang 2.29. Shanon-Wiener dalamMelati (2007) dan (Shanon-Wiener dalamKristian (2011) mengemukakan bahwa nilaiH’; >3 menunjukkan bahwa keanekaragamanspesies tinggi, H’ ; 1 ≤ H’ ≤3 menunjukkankeanekaragaman sedang, dan H’ ; <1menunjukkan keanekaragaman rendah.Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka untukparameter indeks keanekaragaman, makakeanekaragaman spesies pada lokasi studitergolong kriteria Sedang.Keanekaragaman didefinisikan sebagaiberbagai ciri, bentuk, dan perbedaan-perbedaan pada makhluk hidup yang menjadiciri khas makhluk hidup tersebut sehinggamenjadikan variasi atau keanekaragamandalam suatu komunitas.  Sedangkan, stabilitaskomunitas adalah kemampuan populasi-populasi dalam suatu komunitas untukmempertahankan keadaannya terhadaptekanan atau kemampauan suatu  sistem  dalammemelihara,  atau  mengembalikan  dirinya,pada kondisi  orisinilnya  setelah  tejadiperubahan atau dampak karena faktoreksternal. Konsep ini sering disebut sebagaidaya tenting  (resilience).  Keanekaragamanmerupakan salah satu faktor yangmempengaruhi kestabilan ekosistem. Semakinkompleks jaringan yang terbentuk dalam suatukomunitas maka semakin stabil komunitastersebut. Sehingga semakin tinggikeanekaragaman dalam komunitas, makasemakin tinggi pula tingkat stabilitas komunitastersebut dan begitu pula sebaliknya.Berdasarkan gambaran tersebut maka dapatdikemukakan bahwa pada hutan mangrove diPulau Kabaena dengan tinkat keanekaragamanyang tergolong sedang, mengindikasikantingkat kestabilan ekosistem yang tergolongsedang pula.
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Menurut Sugianto (1994) dalamIndriyanto (2006) bahwa keanekaragamanspesies dapat digunakan untuk mengukurstabilitas komunitas, yaitu kemampuankomunitas untuk menjaga dirinya tetap stabilmeskipun ada gangguan terhadap komponen-komponennya.  Konsep ini dapat digunakanuntuk mengukur kemampuan suatu komunitaspada suatu habitat dalam menyeimbangkankomponennya dari berbagai gangguan yangtimbul (Soegianto, 1994 dalam Bambang SetyoAntoko dkk, 2008).  Kemantapan habitatmerupakan faktor yang mengaturkeanekaragaman spesies (Heriyanto, 2004).Berdasarkan hasil analisis kuantitatifdiatas, maka dapat dikatakan bahwa secaraumum kondisi vegetasi mangrove di PulauKabaena masih cukup baik.  Hal ini ditandaidengan relatif masih cukup banyaknya jenisyang ditemukan di lokasi studi, jumlahkerapatan individu yang sangat tinggi,penyebaran yang cukup luas sertapertumbuhan yang relatif bagus yang ditandaidengan masih banyaknya ditemukan di lokasistudi mangrove dengan diameter yang sangatbesar. Meskipun demikian berdasarkanpengamatan dilapangan juga ditemukanbeberapa spot hutan mangrove yang telahmengalami kerusakan, bahkan hilang.  Kondisitersebut umumnya disebabkan oleh aktifitasmanusia seperti penebangan kayu, konversilahan mengrove menjadi tambak dan jugapembangunan pelabuhan tambang. Gambarantersebut tentu membutuhkan penanganan yangserius agar kerusakan mangrove tidak terusbertambah besar.  Salah satu upaya yang dapatdilakukan adalah dengan melalukan kegiatanpenanaman kembali pada areal-areal yang telahmengalami kerusakan.  Dari hasil analisisvegetasi di atas, setidaknya terdapat 2 spesiesyang dapat direkomendasikan untuk menjadijenis yang dapat diintroduksi untuk kegiatanrevegetasi yaitu jenis Rhizophora mucronata
dan Rhizophora apiculata. Dua jenis tersebutmerupakan jenis dengan jumlah individu palingbanyak dengan diameter batang yang sangatbesar.  Kondisi ini tentu akan sangat membantuterutama dalam penyediaan benih karena dapatdengan mudah pohon benih dalam jumlah yangbanyak ditemukan di lokasi studi.  Selain itu

dua jenis tersebut merupakan jenis denganpenyebaran paling luas pada lokasi studi danmemiliki kemampuan adaptasi yang paling baikterhadap lokasi studi.  Dengan gambarantersebut tentu pada aspek klesesuaian tempattumbuh kedua jenis tersebut merupakan jenisyang paling direkomendasikan.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dan analisisparameter kuantitatif vegetasi yang telahdilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :1. Komposisi vegetasi pada tingkat pohon danpancang di Pulau Kabaena tersusun atas 15jenis yang tergolong kedalam 7 famili padatingkatan pohon dan tiang. Famili

Rhizophoraceae dan Avicenaceaemerupakan famili dengan jumlah jenisterbanyak.2. Jenis Rhizophora mucronata dan
Rhizophora apiculata merupakan jenisdengan jumlah individu paling banyakdengan diameter batang yang sangat besaryang ditemukan di Lokasi Studi.3. Terdapat 6 spesies yang menunjukkanpengaruh kuat dalam komunitasnya, yaituspesies-spesies yang memiliki nilai INP ≥15 untuk tingkat pohon dan INP ≥ 10 untuktingkat pancang. Jenis-jenis tersebut yaitu
Rhizophora mucronata, Rhizophora
apiculata, Bruguiera gymnorhiza,
Xylocarpus granatum, Sonneratia alba dan
Avicennia sp.4. Tingkat keanekaragaman pada lokasi studitermasuk kedalam kategori sedang dengannilai indeks keanekaragaman ShannonWiener pada tingkatan pohon sebesar 2.29dan tingkat pancang 2.28.
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